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ABSTRAK Pemanfaatan kecerdasan buatan (artificial intelligence/AI) berpotensi membantu guru menyusun
media presentasi pembelajaran secara lebih efisien, sistematis, dan menarik. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan memperkenalkan dan melatih penggunaan aplikasi berbasis Al untuk penyusunan
slide presentasi bagi guru sekolah menengah atas. Pelatihan diselenggarakan oleh tim Program Studi Teknik
Informatika Universitas Islam Riau pada 13 November 2025 di SMA Qurnat Internat Ibadurrahman,
Belading, Duri. Metode kegiatan mencakup pengenalan konsep Al, demonstrasi pemanfaatan platform Al
untuk mengolah materi menjadi rancangan slide, praktik langsung, diskusi, serta pendampingan peserta.
Berdasarkan dokumentasi kegiatan, guru mengikuti sesi praktik dan terlibat aktif dalam diskusi penggunaan
aplikasi Al. Kegiatan menghasilkan pengalaman awal pemanfaatan Al dalam perancangan presentasi
pembelajaran; namun, besaran peningkatan kompetensi belum dapat dihitung karena data prates, pascates,
dan penilaian produk belum tersedia pada dokumen sumber. Pelatihan ini menunjukkan peluang penguatan
literasi Al guru melalui pendekatan praktik langsung dan menegaskan pentingnya tindak lanjut berupa
evaluasi produk, verifikasi akurasi konten, dan pendampingan penggunaan Al secara bertanggung jawab.

KATA KUNCI kecerdasan buatan; kompetensi digital guru; media pembelajaran; presentasi; pengabdian
kepada masyarakat

1. PENGANTAR

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk sektor
pendidikan. Transformasi digital dalam pendidikan menuntut guru untuk terus mengembangkan kompetensi dalam
memanfaatkan teknologi guna mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif, kreatif, dan inovatif. Salah satu
perkembangan teknologi yang saat ini semakin banyak dimanfaatkan adalah kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al).
Teknologi Al memiliki potensi untuk membantu guru dalam menyusun materi pembelajaran, mengembangkan bahan ajar,
menghasilkan ide kreatif, serta merancang media pembelajaran yang lebih menarik dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Sejalan dengan perkembangan tersebut, UNESCO melalui AI Competency Framework for Teachers menekankan pentingnya
penguasaan kompetensi Al bagi pendidik, mencakup pemahaman teknologi, etika penggunaan, dan penerapannya dalam
kegiatan pembelajaran (Miao & Cukurova, 2024). Media presentasi merupakan salah satu sarana pembelajaran yang banyak
digunakan guru untuk menyampaikan materi secara sistematis dan memudahkan peserta didik memahami konsep yang
dipelajari. Namun, penyusunan media presentasi yang menarik dan interaktif memerlukan keterampilan dalam
mengorganisasikan materi, memilih desain visual, serta menyesuaikan konten dengan tujuan pembelajaran. Kehadiran
teknologi Al generatif menawarkan alternatif yang dapat membantu mempercepat proses penyusunan media presentasi, mulai
dari pembuatan kerangka materi, perumusan poin-poin penting, hingga pengembangan tampilan visual. Meskipun demikian,
pemanfaatan Al tetap memerlukan kemampuan guru dalam mengevaluasi ketepatan informasi, kesesuaian materi, dan kualitas
hasil yang dihasilkan. Hal ini sejalan dengan pedoman UNESCO (2023) yang menekankan bahwa penggunaan Al generatif
dalam pendidikan harus memperhatikan prinsip etika, keamanan data, dan pengawasan manusia.

Upaya peningkatan kompetensi digital guru melalui pelatihan teknologi menjadi salah satu langkah penting dalam
mendukung adaptasi terhadap perkembangan pendidikan berbasis digital. Pelatihan yang mengintegrasikan pemahaman
konseptual dengan praktik langsung dapat memberikan kesempatan kepada guru untuk mengenal teknologi sekaligus
mengeksplorasi penerapannya sesuai kebutuhan pembelajaran. Rosita et al. (2024) membahas pemanfaatan berbagai perangkat
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Al dalam mendukung kegiatan pengajaran dan administrasi guru. Sementara itu, Fadhilla et al. (2025) menunjukkan penerapan
pelatihan dan pendampingan penggunaan ChatGPT sebagai asisten akademik bagi guru. Kedua kegiatan tersebut memberikan
gambaran mengenai relevansi pengenalan teknologi Al bagi pendidik. Namun, pelatihan yang secara khusus berfokus pada
pemanfaatan Al dalam pembuatan media presentasi pembelajaran tetap menjadi kegiatan yang relevan untuk dikembangkan.
Sebagai bentuk kontribusi perguruan tinggi dalam mendukung peningkatan kompetensi digital pendidik, Program Studi Teknik
Informatika Universitas Islam Riau (UIR) melaksanakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) bertajuk
“Pemanfaatan Kecerdasan Buatan (AI) dalam Pembuatan Slide Presentasi bagi Guru di Era Digital”. Kegiatan ini
diselenggarakan pada 13 November 2025 di SMA Qurnat Internat Ibadurrahman, Belading, Duri, dengan melibatkan 30 orang
guru sebagai peserta. Pelatihan dilaksanakan selama empat jam melalui penyampaian materi, demonstrasi penggunaan
teknologi Al, praktik langsung, serta diskusi interaktif. Kegiatan tersebut dirancang untuk memberikan pengenalan sekaligus
pengalaman praktis kepada guru dalam memanfaatkan teknologi Al sebagai alat bantu penyusunan media presentasi
pembelajaran.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini diarahkan untuk memperkenalkan berbagai potensi pemanfaatan Al dalam
mendukung penyusunan media pembelajaran yang lebih efisien, terstruktur, dan menarik. Melalui pendekatan pelatihan
partisipatif, peserta diberikan kesempatan untuk mempelajari konsep dasar AI, memahami penggunaannya dalam penyusunan
materi presentasi, serta mencoba penerapan teknologi tersebut sesuai kebutuhan mata pelajaran masing-masing. Selain
memperkenalkan aspek teknis penggunaan aplikasi, kegiatan ini juga menekankan pentingnya peran guru dalam melakukan
penyesuaian dan verifikasi terhadap materi yang dihasilkan oleh Al agar tetap relevan dengan tujuan pembelajaran.
Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan
keterampilan awal kepada guru dalam memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan untuk pengembangan media presentasi
pembelajaran. Artikel ini secara khusus mendeskripsikan tahapan pelaksanaan pelatihan, partisipasi peserta, serta potensi
pemanfaatan teknologi Al dalam mendukung kompetensi digital guru. Hasil kegiatan disajikan secara deskriptif berdasarkan
dokumentasi pelaksanaan, sedangkan pengukuran peningkatan kompetensi secara kuantitatif memerlukan evaluasi lebih lanjut
melalui instrumen penilaian yang terstruktur.

2. STUDI KEPUSTAKAAN

2.1. Kecerdasan Buatan dan Kompetensi Guru

Perkembangan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) telah memperluas peluang pemanfaatan teknologi digital dalam
kegiatan pendidikan, termasuk pengembangan bahan ajar, perencanaan pembelajaran, serta penyusunan media pembelajaran.
Integrasi Al dalam pendidikan tidak hanya membutuhkan kemampuan teknis untuk mengoperasikan aplikasi, tetapi juga
pemahaman pedagogis agar teknologi dapat dimanfaatkan sesuai tujuan pembelajaran. Miao dan Cukurova (2024) melalui Al
Competency Framework for Teachers mengidentifikasi lima dimensi kompetensi Al bagi pendidik, yaitu pola pikir berpusat pada
manusia, etika Al, landasan dan aplikasi Al, pedagogi Al, serta Al untuk pembelajaran profesional. Kerangka tersebut
memberikan landasan konseptual bagi pengembangan kegiatan pelatihan yang mengintegrasikan keterampilan teknologi dengan
kebutuhan pembelajaran. Aljemely (2024) melalui kajian sistematis mengenai pelatihan Al bagi guru menjelaskan bahwa
pengembangan kompetensi pendidik perlu mempertimbangkan berbagai tantangan penerapan Al, termasuk kesiapan teknologi
dan kebutuhan peningkatan keterampilan. Selanjutnya, Chiu et al. (2025) mengembangkan dan memvalidasi instrumen untuk
mengukur efikasi diri guru terkait kompetensi Al Penelitian tersebut memperlihatkan pentingnya pengukuran kompetensi sebagai
bagian dari upaya pengembangan profesional guru. Tan et al. (2025) juga menegaskan melalui tinjauan sistematis bahwa
pemanfaatan Al dalam kegiatan pengajaran perlu diimbangi dengan pengembangan profesional yang sesuai dengan kebutuhan
guru. Ketiga penelitian tersebut memperkuat pentingnya penyelenggaraan pelatihan yang tidak hanya memperkenalkan teknologi,
tetapi juga mendorong kemampuan guru untuk mengevaluasi dan mengintegrasikan Al dalam kegiatan pembelajaran.

2.2. Al Untuk Media Presentasi dan Pembelajaran

Media pembelajaran digital memiliki peran penting dalam membantu guru menyampaikan informasi secara sistematis, menarik,
dan mudah dipahami oleh peserta didik. Salah satu media yang banyak digunakan adalah presentasi berbasis slide yang
menggabungkan teks, gambar, diagram, serta elemen visual lainnya. Pemanfaatan Al generatif memberikan peluang bagi guru
untuk mempercepat penyusunan kerangka materi, merancang urutan penyajian, serta mengembangkan alternatif konten
pembelajaran. Namun, kualitas media yang dihasilkan tetap bergantung pada kemampuan guru untuk memeriksa akurasi
informasi, keterbacaan visual, dan kesesuaian materi dengan karakteristik peserta didik. Hidayati et al. (2025) melaksanakan
kegiatan edukasi pemanfaatan teknologi Al untuk mendukung pengembangan media pembelajaran melalui lokakarya, pelatihan,
dan pendampingan. Kegiatan tersebut memperkenalkan aplikasi seperti ChatGPT, Gamma App, dan Canva sebagai perangkat
pendukung pengembangan media pembelajaran. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 77% peserta menilai program sangat
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bermanfaat dan 90% menyatakan tingkat kepuasan yang tinggi. Temuan ini memperlihatkan respons positif peserta terhadap
kegiatan pelatihan Al yang berorientasi pada kebutuhan pembelajaran.

Fidhyallah et al. (2025) mengkaji pelatihan desain media pembelajaran digital menggunakan Canva bagi guru SMP Negeri
3 Imogiri. Kegiatan tersebut mengintegrasikan penyampaian materi, praktik, pendampingan, dan evaluasi untuk mendukung
pengembangan presentasi, infografis, serta bahan visual pembelajaran. Hasil yang dilaporkan menunjukkan perkembangan
kemampuan peserta dalam merancang media pembelajaran yang lebih beragam dan kontekstual. Meskipun kegiatan tersebut tidak
secara khusus berfokus pada Al generatif, pendekatan pelatihannya relevan dengan pengembangan keterampilan desain presentasi
digital bagi guru. Haritani et al. (2025) melaporkan kegiatan pelatihan integrasi Al dalam penulisan buku ajar bagi guru sekolah
menengah. Melalui kegiatan sosialisasi, lokakarya teknis, pendampingan, serta presentasi dan evaluasi, peserta diperkenalkan
pada sejumlah perangkat digital untuk mendukung pengembangan bahan ajar. Kegiatan tersebut menghasilkan 40 draf buku ajar
dan menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik dapat diarahkan pada penyusunan produk pembelajaran. Temuan ini menjadi
rujukan dalam memahami pentingnya hasil praktik sebagai salah satu indikator evaluasi kegiatan pelatihan teknologi.

2.3. Pelatihan dan Pendampingan Pemanfaatan Al dalam Pembelajaran

Pelatihan berbasis praktik merupakan salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk memperkenalkan teknologi baru kepada
pendidik. Pendekatan ini memungkinkan peserta memperoleh pemahaman konseptual sekaligus kesempatan mencoba aplikasi
secara langsung. Efektivitas pelatihan tidak hanya ditentukan oleh pengenalan fitur teknologi, tetapi juga oleh kesesuaian materi,
pemberian contoh, pendampingan, dan kesempatan melakukan refleksi terhadap hasil praktik. Luo dan Tahir (2025) meneliti
pemanfaatan ChatGPT dalam perencanaan pembelajaran STEAM berbasis seni. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan Al dapat mendukung efisiensi dan kualitas penyusunan rencana pembelajaran, meskipun masih ditemukan tantangan
terkait personalisasi konten dan keterbatasan keluaran Al. Kerr dan Kim (2025) juga mengidentifikasi pemanfaatan Al generatif
oleh calon guru untuk memilih topik, menyusun materi, mengorganisasikan pembelajaran, dan memeriksa penggunaan bahasa.
Penelitian tersebut menekankan perlunya pelatihan yang mencakup perancangan instruksi atau prompt, pertimbangan pedagogis,
dan etika penggunaan Al.

Sun et al. (2025) mengkaji penggunaan Al generatif dalam perencanaan pembelajaran kolaboratif bagi calon guru. Hasilnya
menunjukkan bahwa Al dapat membantu tahap awal perencanaan, tetapi pendampingan manusia tetap diperlukan untuk
mendorong keterlibatan kognitif yang lebih mendalam. Sementara itu, Tan (2025) melalui tinjauan cakupan mengenai
pengembangan guru pada era Al generatif mengidentifikasi peluang pemanfaatan teknologi dalam pengembangan sumber belajar
dan dukungan profesional, sekaligus menunjukkan perlunya program pelatihan yang lebih terarah. Berdasarkan berbagai
penelitian tersebut, kegiatan pelatihan pemanfaatan Al bagi guru perlu dirancang secara aplikatif dan memperhatikan hubungan
antara penguasaan teknologi dengan kebutuhan pembelajaran. Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat, pendekatan
tersebut dapat diwujudkan melalui pengenalan konsep Al, demonstrasi penggunaan aplikasi, praktik pengembangan media, serta
diskusi dan pendampingan. Rangkaian kegiatan ini menjadi dasar pendekatan pelatihan pemanfaatan Al dalam pembuatan slide
presentasi bagi guru SMA Qurnat Internat Ibadurrahman.

2.4. Etika Penggunaan Al dan Evaluasi Hasil Pelatihan

Pemanfaatan Al generatif dalam pembelajaran perlu memperhatikan aspek akurasi informasi, relevansi pedagogis, perlindungan
data, dan tanggung jawab pengguna. Keluaran AI dapat membantu pekerjaan awal penyusunan bahan ajar, tetapi tetap
memerlukan pemeriksaan dan penyuntingan oleh guru sebelum digunakan dalam proses pembelajaran. UNESCO (2023)
menekankan pentingnya pendekatan yang berpusat pada manusia dalam penggunaan AI generatif untuk pendidikan dan
penelitian. Dengan demikian, Al sebaiknya diposisikan sebagai teknologi pendukung, sedangkan keputusan mengenai ketepatan
materi dan strategi pembelajaran tetap berada pada pendidik. Selain aspek etika, evaluasi kegiatan pelatihan juga menjadi
komponen penting dalam pengembangan kompetensi guru. Chiu et al. (2025) memberikan contoh pendekatan pengukuran
kompetensi Al melalui instrumen terstruktur, sedangkan Hidayati et al. (2025) menunjukkan pemanfaatan penilaian respons
peserta dalam kegiatan pengabdian. Kedua pendekatan tersebut memperlihatkan bahwa penilaian kegiatan dapat dilakukan
melalui pengukuran kemampuan maupun evaluasi pengalaman peserta. Untuk pelatihan pembuatan slide presentasi berbantuan
Al, evaluasi dapat dikembangkan melalui pengukuran pemahaman sebelum dan sesudah pelatihan, penilaian kualitas produk
presentasi, serta angket persepsi peserta. Instrumen tersebut merupakan rekomendasi untuk kegiatan lanjutan dan tidak dinyatakan
telah digunakan dalam kegiatan pengabdian yang dibahas pada artikel ini.

2.5. Relevansi Studi Terdahulu dengan Kegiatan Pengabdian

Berdasarkan hasil kajian kepustakaan, penelitian terdahulu menunjukkan bahwa AI memiliki potensi untuk mendukung
pengembangan kompetensi digital guru, penyusunan bahan ajar, perencanaan pembelajaran, dan pembuatan media pembelajaran.
Studi Aljemely (2024), Chiu et al. (2025), dan Tan et al. (2025) memberikan landasan mengenai kebutuhan kompetensi Al dan
pengembangan profesional guru. Sementara itu, Hidayati et al. (2025), Fidhyallah et al. (2025), dan Haritani et al. (2025)
memberikan contoh penerapan pelatihan teknologi dalam pengembangan bahan ajar dan media pembelajaran. Penelitian Luo dan
Tahir (2025), Kerr dan Kim (2025), Sun et al. (2025), serta Tan (2025) turut memperkuat pemahaman mengenai manfaat dan
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keterbatasan Al dalam mendukung perancangan pembelajaran. Berbeda dari beberapa penelitian sebelumnya yang berfokus pada
pengukuran kompetensi, perencanaan pembelajaran, atau pengembangan bahan ajar secara umum, kegiatan pengabdian ini secara
khusus mendeskripsikan pelatihan pemanfaatan Al dalam pembuatan slide presentasi bagi guru SMA. Kegiatan dilaksanakan
melalui pendekatan partisipatif yang mencakup pengenalan teknologi, demonstrasi, praktik langsung, serta diskusi interaktif.
Kontribusi artikel ini terletak pada dokumentasi implementasi pelatihan Al di lingkungan sekolah mitra, pengalaman awal peserta
dalam mengikuti kegiatan, dan identifikasi kebutuhan evaluasi serta pendampingan lanjutan. Dengan demikian, kegiatan ini
diharapkan dapat menjadi salah satu referensi praktis bagi penyelenggaraan program penguatan literasi Al guru melalui kegiatan
pengabdian kepada masyarakat.

3. METODOLOGI

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan pelatihan partisipatif melalui
empat tahapan utama, yaitu pengenalan materi, demonstrasi, praktik langsung, dan diskusi interaktif. Kegiatan dilaksanakan pada
Kamis, 13 November 2025, bertempat di SMA Qurnat Internat Ibadurrahman, Belading, Duri, dengan melibatkan 30 orang guru
sebagai peserta. Pelatihan berlangsung selama 4 jam dengan fokus pada pemanfaatan teknologi Artificial Intelligence (AI) dalam
pengembangan media pembelajaran interaktif untuk mendukung proses pembelajaran yang inovatif dan adaptif terhadap
perkembangan teknologi digital. Tim pelaksana kegiatan berasal dari Program Studi Teknik Informatika, Universitas Islam Riau
(UIR), yang diketuai oleh Apri Siswanto, M.Kom., Ph.D, bersama anggota Dr. Akmar Efendi, M.Kom dan Budi Prayitno, S.T.,
M.T. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pengenalan konsep dasar Al dan potensinya dalam bidang pendidikan, dilanjutkan
dengan demonstrasi pemanfaatan Al untuk membantu perancangan media pembelajaran interaktif. Selanjutnya, peserta diberikan
kesempatan untuk melakukan praktik langsung dalam mengembangkan media pembelajaran berbantuan Al yang disesuaikan
dengan kebutuhan mata pelajaran masing-masing. Kegiatan diakhiri dengan diskusi dan tanya jawab untuk memperkuat
pemahaman peserta, mengidentifikasi kendala penggunaan teknologi, serta mengeksplorasi peluang penerapan Al dalam kegiatan
pembelajaran di sekolah. Melalui pendekatan tersebut, kegiatan ini diarahkan untuk meningkatkan literasi digital, keterampilan
pemanfaatan Al, serta kemampuan guru dalam mengembangkan media pembelajaran yang kreatif, interaktif, dan relevan dengan
kebutuhan pembelajaran di era digital.

3.1. Tahapan Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilakukan secara sistematis melalui empat tahapan utama, yaitu (1)
persiapan dan koordinasi, (2) pengenalan dan demonstrasi, (3) praktik dan pendampingan, serta (4) refleksi dan tindak lanjut.
Setiap tahapan dirancang untuk mendukung ketercapaian tujuan kegiatan, yaitu memperkenalkan pemanfaatan teknologi
kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) sebagai alat bantu dalam pengembangan media presentasi pembelajaran bagi guru
SMA. Tahap pertama merupakan persiapan dan koordinasi dengan pihak sekolah mitra, meliputi penentuan tema pelatihan serta
koordinasi penyelenggaraan kegiatan. Tahap kedua mencakup penyampaian materi mengenai konsep dasar Al, potensi
pemanfaatannya dalam pendidikan, serta demonstrasi penggunaan teknologi Al untuk membantu penyusunan materi dan desain
slide presentasi. Tahap ketiga berupa praktik langsung dan pendampingan, yaitu peserta mencoba memanfaatkan aplikasi Al untuk
mengembangkan media presentasi sesuai kebutuhan pembelajaran masing-masing. Pada tahap ini, peserta juga diberikan
kesempatan untuk berdiskusi dan mengajukan pertanyaan kepada tim pelaksana. Tahap keempat merupakan refleksi dan tindak
lanjut melalui diskusi mengenai pengalaman peserta selama pelatihan, kendala penggunaan teknologi, serta peluang penerapan
Al dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Hasil refleksi menjadi masukan bagi pengembangan kegiatan berikutnya, termasuk
rekomendasi evaluasi kompetensi dan pendampingan lanjutan. Secara keseluruhan, alur pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram Alir Tahapan Pelaksanaan Pelatihan

3.2. Pendekatan Dokumentasi dan Batasan Evaluasi

Data pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat diperoleh melalui telaah laporan kegiatan dan dokumentasi foto selama
pelatihan berlangsung. Dokumentasi tersebut digunakan untuk mendeskripsikan tahapan pelaksanaan, bentuk partisipasi peserta,
serta materi yang disampaikan selama kegiatan. Namun, data yang tersedia masih terbatas pada informasi deskriptif sehingga
belum memungkinkan dilakukannya pengukuran peningkatan kompetensi guru secara kuantitatif. Oleh karena itu, evaluasi yang
lebih terstruktur melalui prates dan pascates, penilaian kualitas slide presentasi menggunakan rubrik, serta angket persepsi
kemanfaatan pelatihan dirckomendasikan untuk pelaksanaan kegiatan selanjutnya. Instrumen evaluasi tersebut belum digunakan
dalam kegiatan yang dilaporkan pada artikel ini.

4. HASIL DAN PELAKSANAAN

4.1. Pelaksanaan Pelatihan di Sekolah Mitra

Pelatihan terlaksana pada 13 November 2025 dengan melibatkan dewan guru SMA Qurnat Internat Ibadurrahman. Kegiatan
memperkenalkan sejumlah platform Al yang dapat membantu menyusun desain slide secara otomatis, merapikan struktur
materi, dan menghasilkan rekomendasi visualisasi. Narasi sumber tidak menyebutkan nama platform sehingga artikel ini tidak
menetapkan aplikasi tertentu sebagai alat utama.

Foto dokumentasi memperlihatkan sesi pemaparan materi oleh narasumber, peserta yang menggunakan laptop dalam ruang
kelas, serta kegiatan bersama antara tim dan pihak sekolah. Rangkaian ini mendukung deskripsi bahwa pelatihan dilakukan
melalui penyampaian materi dan keterlibatan langsung peserta, bukan hanya ceramah. Dokumentasi pelaksanaan ditampilkan
pada Gambar 2—4.
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Gambar 2. Penyampaian materi pemanfaatan AI untuk pembuatan slide presentasi
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Gambar 3. Guru peserta mengikuti kegiatan praktik menggunakan perangkat masing-masing
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Gambar 4. Suasana pelatihan dan diskusi di ruang kegiatan

4.2. Partisipasi dan Respons Peserta

Dokumen kegiatan melaporkan antusiasme peserta dan keterlibatan dalam diskusi serta praktik langsung. Temuan deskriptif
ini relevan sebagai indikator penerimaan awal terhadap tema pelatihan, tetapi tidak setara dengan bukti adanya peningkatan
kemampuan yang telah terukur. Pihak sekolah juga menyampaikan respons positif dan harapan agar kegiatan sejenis berlanjut.
Dengan demikian, hasil yang dapat dipastikan pada tahap ini adalah terselenggaranya kegiatan, tersampaikannya materi
pengenalan Al, dan adanya partisipasi peserta dalam sesi praktik.

4.3. Implikasi Pedagogis dan Kebutuhan Tindak Lanjut

Pemanfaatan AI untuk presentasi dapat membantu guru menyiapkan rancangan awal bahan ajar, terutama pada pengaturan
alur materi dan pemilihan cara penyajian. Akan tetapi, setiap keluaran perlu diperiksa berdasarkan ketepatan konsep, kejelasan
visual, relevansi bagi peserta didik, dan kepatuhan terhadap prinsip keamanan data. Pelatihan lanjutan dapat mengajak peserta
membuat satu set slide untuk mata pelajaran masing-masing, kemudian melakukan telaah sejawat menggunakan rubrik
sederhana. Rekomendasi ini merupakan usulan pengembangan, bukan hasil kegiatan yang sudah terukur.

Tabel 1. Ringkasan bukti hasil dan keterbatasan pengukuran berdasarkan dokumen yang tersedia

Aspek Bukti pada dokumen kegiatan Status penilaian
Penyelenggaraan Tanggal, lokasi, tema, dan tim pelaksana Terkonfirmasi
terdokumentasi
Partisipasi Foto sesi pelatihan; narasi diskusi dan praktik aktif Deskriptif
Keterampilan membuat slide | Terdapat kegiatan praktik, tetapi produk peserta tidak Belum terukur
disertakan
Perubahan kompetensi Data prates, pascates, dan skor rubrik tidak tersedia Belum dapat disimpulkan
Keberlanjutan Harapan kegiatan lanjutan disampaikan pihak sekolah | Rencana/harapan
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Gambar 5(a,b,c). Dokumentasi bersama tim pengabdian dan pihak sekolah

5. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh Program Studi Teknik Informatika UIR di SMA Qurnat Internat Ibadurrahman
pada 13 November 2025 telah memperkenalkan pemanfaatan kecerdasan buatan untuk penyusunan media presentasi
pembelajaran. Berdasarkan laporan kegiatan dan foto dokumentasi, pelatihan melibatkan sesi pemaparan, praktik langsung, serta
diskusi yang diikuti aktif oleh guru. Kegiatan ini menjadi langkah awal penguatan literasi Al dan pengenalan alternatif kerja
penyusunan bahan ajar di sekolah mitra. Klaim peningkatan kompetensi secara kuantitatif belum dapat diberikan karena tidak
tersedia hasil penilaian awal, akhir, atau produk slide yang dinilai dengan rubrik. Tindak lanjut yang disarankan adalah
pendampingan pembuatan slide mata pelajaran, evaluasi produk berbasis rubrik, serta pembiasaan verifikasi isi dan perlindungan
data dalam penggunaan Al.
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